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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini 

melalui penerapan metode bercerita dengan media konkret. Latar belakang penelitian 

didasarkan pada masih rendahnya kemampuan berbahasa anak yang terlihat dari keterbatasan 

dalam mengungkapkan ide, memahami cerita, serta penggunaan kosakata yang belum optimal. 

Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam beberapa 

siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita yang didukung media konkret 

mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran, memperkaya kosakata, serta 

meningkatkan kemampuan menyimak dan berbicara secara bertahap pada setiap siklus. 

Dengan demikian, metode bercerita menggunakan media konkret terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak usia dini dan dapat dijadikan alternatif strategi 

pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 

Kata Kunci: Metode Menceritakan, Media Konkret, Kemampuan berbicara siswa.
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PRAKATA 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

karunia-Nya laporan penelitian ini dapat diselesaikan. Penelitian ini disusun sebagai upaya 

untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran anak usia dini, 

khususnya dalam pengembangan kemampuan berbahasa melalui penerapan metode bercerita 

dengan bantuan media konkret. Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan laporan ini 

tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, baik dalam bentuk bimbingan, arahan, maupun 

motivasi. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya penelitian ini. Penulis juga menyadari bahwa laporan ini masih 

memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan karya selanjutnya. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pendidik, peneliti, serta pihak lain yang berkepentingan dalam pengembangan pembelajaran 

anak usia dini. 

 

Bengkulu, 10 Agustus 2025 

Ketua Pengabdi  

 

 

 

Dr. Adi Asmara, M.Pd
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Kemampuan berbahasa merupakan aspek yang sangat penting untuk perkembangan 

anak, khususnya bagi mereka yang masih kecil. Bahasa berfungsi sebagai alat utama untuk 

berkomunikasi, berpikir, dan mengekspresikan perasaan. Anak-anak di Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), yang berumur antara 4 hingga 6 tahun, berada pada tahap krusial untuk 

perkembangan bahasa. Berdasarkan teori, antara usia 0 hingga 8 tahun, perkembangan otak 

anak berlangsung dengan sangat pesat. Sekitar 50% dari kecerdasan mereka terbentuk pada 

usia 4 tahun, dan mencapai 80% pada usia 8 tahun, dengan puncaknya terjadi antara usia 8 

hingga 18 tahun. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk menggunakan pendekatan 

yang tepat agar perkembangan bahasa mereka dapat berjalan secara optimal.  

Salah satu cara yang efektif untuk merangsang perkembangan bahasa anak adalah 

melalui metode bercerita. Seperti yang dinyatakan dalam teori, bercerita adalah cara yang 

komunikatif dan edukatif untuk menyampaikan pesan, baik secara lisan maupun tulisan, baik 

dengan alat bantu maupun tanpa. Metode ini membuat anak-anak merasa senang, melibatkan 

imajinasi mereka, serta mendorong mereka untuk mendengarkan, memahami, dan mengulang 

cerita. Cerita yang menarik tidak hanya menambah kosakata, tetapi juga membantu 

kemampuan mendengar dan berbicara mereka.  

Untuk membuat kegiatan bercerita menjadi lebih bermakna, sangat penting untuk 

menggunakan media konkret yang dapat dilihat, disentuh, dan dirasakan secara langsung oleh 

anak. Contohnya adalah buah nanas. Buah ini mudah ditemukan dan dikenal luas, sehingga 

anak akan lebih mudah memahaminya. Dengan memperkenalkan buah nanas dalam konteks 

bercerita, mereka tidak hanya dapat membayangkan cerita, tetapi juga merasakan bentuk, 

tekstur, dan rasanya. Pendekatan yang melibatkan banyak indera ini memperkuat pemahaman 

anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.  

Dalam pendidikan anak usia dini, keberhasilan pembelajaran juga bergantung pada 

kepemimpinan pedagogis guru. Menurut teori, kepemimpinan pedagogis lebih berfokus pada 

peningkatan kurikulum dan metode pengajaran, dibandingkan dengan aspek manajerial 

semata. Hal ini menunjukkan bahwa guru yang memiliki kepemimpinan pedagogis mampu 

merancang strategi pembelajaran yang inovatif, memilih media yang tepat, dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Selain itu, kepemimpinan pedagogis mencerminkan 
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kemampuan guru dalam memfasilitasi, mengarahkan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

reflektif.  

Metode bercerita merupakan pendekatan yang menarik dalam proses pembelajaran, di 

mana pesan atau nilai dapat disampaikan melalui alur cerita yang menawan. Menurut Farantika 

dan rekan-rekan (2023), bercerita tidak hanya berfungsi untuk memberikan nilai moral, tetapi 

juga berperan penting dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan esensial 

seperti bahasa, kognisi, dan emosi. Proses ini terjadi melalui interaksi yang nyata dan edukatif 

dalam narasi. Dengan bercerita, anak-anak dapat melatih kemampuan mendengarkan, 

mengingat isi cerita, dan mengungkapkan kembali dengan kata-kata mereka sendiri, sehingga 

ini menjadi metode yang efektif untuk melatih kemampuan berbahasa. Suyanto (2005) juga 

menyatakan bahwa bercerita berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan dunia nyata 

dengan imajinasi anak-anak, dan dapat meningkatkan minat mereka dalam belajar melalui 

pengalaman yang menyenangkan. Melalui metode ini, anak-anak dapat menuangkan ide-ide 

mereka ke dalam sebuah narasi, menjelaskan mengapa metode ini sangat penting untuk 

pengembangan bahasa anak-anak.  

Media konkret mencakup berbagai benda nyata yang dapat digunakan untuk membantu 

anak belajar melalui pengamatan langsung. Hal ini sangat penting bagi anak-anak usia dini, 

karena mereka berada pada tahap berpikir konkret. Menurut Woga & Juita (2023), media 

konkret adalah alat belajar yang nyata yang melibatkan indera anak untuk memahami 

lingkungan secara langsung dan membangun pengetahuan. Dengan menggunakan media 

konkret, anak-anak dapat melihat objek-objek nyata yang berkontribusi terhadap 

perkembangan bahasa mereka, dan mereka dapat melihat serta menyentuh benda-benda 

tersebut secara fisik.  

Daryanto (2010) juga menyatakan bahwa media konkret mampu meningkatkan 

kemampuan anak dalam menyerap materi karena melibatkan lebih banyak indera. Sebagai 

contoh, jika kita membawa nanas saat kegiatan bercerita, anak-anak tidak hanya melihat dan 

mendengar, tetapi juga dapat menyentuh dan mencium, sehingga pengalaman belajar mereka 

menjadi lebih bermakna. Proses yang melibatkan lebih dari satu indera ini akan membantu 

kemampuan mereka dalam bercerita. 

Kepemimpinan pedagogi berkaitan dengan bagaimana guru merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi cara belajar dengan memperhatikan sudut pandang anak. Clarkin-Phillips 

(2009) juga menyatakan bahwa kepemimpinan ini merupakan kunci untuk memberikan 
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dampak positif langsung terhadap pembelajaran anak. Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan kepemimpinan pedagogis yang mampu membantu anak-anak menjadi lebih mahir 

dalam bercerita, dan para guru juga perlu terus berinovasi untuk menciptakan suasana kelas 

yang nyaman.  

Di lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kepemimpinan ini tercermin dalam 

cara guru memilih strategi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Misalnya, dalam 

memilih metode bercerita atau menggunakan alat bantu konkret. Guru sebagai pemimpin 

dalam proses belajar memegang peranan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, komprehensif, dan melibatkan anak-anak, sehingga proses belajar menjadi 

lebih efektif. Integrasi antara metode bercerita dan media konkret tidak hanya berkontribusi 

terhadap pengembangan kemampuan bahasa anak, tetapi juga mencerminkan kualitas 

kepemimpinan pedagogis guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif. Seorang guru 

yang efektif mampu menganalisis kebutuhan peserta didik, memilih pendekatan yang tepat, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang mendorong seluruh aspek perkembangan anak. 

BAB 2. TARGET LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi 

sinta 1-6. 

Submited Jurnal Semarak Mengabdi 

https://jurnal.stiabengkulu.ac.id/index.php/js

m/article/view/241/267  

https://jurnal.stiabengkulu.ac.id/index.php/jsm/article/view/241/267
https://jurnal.stiabengkulu.ac.id/index.php/jsm/article/view/241/267
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Pengabdian ini mengadopsi pendekatan pengabdian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

usia dini melalui metode bercerita dengan menggunakan media konkret berupa buah nanas.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara 

langsung. Observasi digunakan untuk menilai perkembangan bahasa anak secara langsung 

selama kegiatan bercerita. Dokumentasi, yang terdiri dari rekaman suara, foto, dan catatan 

kegiatan, digunakan untuk merekam proses dan hasil pembelajaran, sementara wawancara 

informal dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan dari guru dan anak terkait 

keterlibatan serta respons mereka terhadap metode dan media yang digunakan.  

Proses tindakan dalam pengabdian ini terdiri dari empat tahap: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan media buah nanas. Selanjutnya, kegiatan 

dilaksanakan dengan guru membacakan cerita dan melibatkan anak secara langsung melalui 

indera penglihatan, sentuhan, dan penciuman terhadap buah nanas, serta menghadirkan buah 

nanas di dalam kelas. Hasil pengamatan dicatat dan dianalisis, lalu dilakukan refleksi untuk 

menentukan langkah selanjutnya atau perbaikan pada siklus berikutnya.  

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif, dengan mengamati peningkatan indikator 

kemampuan berbahasa anak dari siklus I ke siklus II. Keberhasilan tindakan diukur berdasarkan 

peningkatan jumlah kosakata, kemampuan menceritakan kembali isi cerita, serta partisipasi 

aktif anak selama proses bercerita. pengabdian ini juga menekankan pentingnya peran guru 

sebagai pemimpin pedagogi yang mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif, konkret, dan 

bermakna bagi anak usia dini. 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil 

Pengabdian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina di Kota Argamakmur, tepatnya 

pada kelompok B yang terdiri dari 4 anak berusia 5 tahun. Yang menjadi focus dan tolak ukur 

dalam pengabdian ini adalah dua orang anak di dalam kelompok tersebut. Yang di sebut 

sebagai Subject A dan Subject B. pengabdian berlangsung selama satu hari di tanggal 26 bulan 

Juni 2025 dengan tujuan meningkatkan kemampuan berbahasa anak melalui penerapan metode 

bercerita menggunakan media konkret berupa buah nanas. Kegiatan dilakukan dalam dua 

siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Adapun hasil lengkap nya sebagai berikut: Pada siklus I, guru bertanya kepada kedua subject 

apayang merea ketahui mengenai buah nanas sembari memberikan informasi secara singkat 

namun sudah menggambarkan bagaimana kondisi fisik dari buah nanas yang akan di bahas. 

Ternyata hasilnya sangat tidak memuaskan, dimana kedua subject hanya bisa menyebutkan 2 

kata dalam setiap jawaban nya. Adapun jawaban dari kedua subject di Siklus I adalah seperti 

berikut: Berdasarkan hasil wawancara pada Siklus 1, tampak sekali bahwa para subject 

pengabdian hanya dapat menyampaikan kata yang sangat minim. Sehingga belum dapat 

mengambarkan bentuk fisik dari buah nanas. Hal ini di karenakan mereka tidak dapat melihat 

langsung dan belum melibatkan panca indera untuk menjelaskan bagaimana bentuk fisik secara 

detail dan infromasi terkait buah nanas. Hal ini berbanding terbalik dengan Siklus 2. 

  



11 
 

 

 

Pada Siklus 2, guru memperbaiki strategi pembelajaran dengan lebih banyak 

melibatkan anak dalam kegiatan bercerita, baik melalui tanya jawab, menghadirkan meduia 

secara konkreat dalam hal ini Buah Nanas. Serta melibatkan panca indera para siswa dimana 

anak-anak diajak menyentuh, mencium, dan menggambarkan buah nanas, serta diberi 

kesempatan untuk berekspresi secara bebas. Adapun hasil dari Siklus 2 adalah sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil wawancara langsung pada Siklus 2. Hasilnya, terjadi peningkatan 

signifikan dalam aspek kemampuan berbahasa. Dimana kedua Subject dapat menunjukkan 

perubahan yang sangat baik. Mereka mampu menceritakan kembali isi cerita dengan benar dan 

mereka menggunakan lebih dari tiga kosakata baru dari cerita. Tampak pada Nomor 2 Subject 
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A sudah mengembangkan kemampuan berbahasa yang signifikan, dimana Subject A 

menjelaskan pengetahuan nya terkait buah nanas dengan menggunakan tiga kalimat panjang 

yang terdiri dari tiga kata lebih di setiap kalimatnya. Sejalan dengan Subject A, perkembangan 

berbahasa pada Subject B sangat jelas terlihat, dimana Subject B dengan lancer mejelaskan 

pengetahuan nya terkait buah nanas dengan menggunakan lebih dari tiga kata pada setiap 

kalimat nya dan informasinya terprinci. Serta kedua subject menunjukkan penambahan kosa 

kata seperti kulit nya kasar, ada matanya, rasanya manis, hidup di tanah dan ada duri. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran 

 
Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran di luar ruangan 
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Hasil dari kedua siklus pada pengabdian ini menunjukkan bahwa metode bercerita 

dengan media konkreat sangat mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. Anak-anak 

berada pada tahap berpikir konkret sebagaimana dijelaskan Piaget (1964) pengalaman lang 

nyata seperti buah nanas membantu mereka memahami isi cerita secara menyeluruh. 

Peningkatan hasil pada siklus II memperkuat peran guru sebagai pemimpin pedagogi yang 

reflektif dan inovatif. Sebagaimana dijelaskan oleh Harris & Muijs (2005) yang berpendapat 

bahwa guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif dan aktif akan 

mendorong tumbuhnya keterampilan dasar anak, salah satunya dalam hal berbahasa. Dengan 

demikian, penerapan metode bercerita berbasis media konkret. 

4.2 Luaran yang Dicapai 

Publikasi di Jurnal :  

Tahun 2025 

Jenis Luaran* Artikel 

Judul Artikel Penerapan Metode Bercerita Dengan Media 

Konkreat Untuk Meningkatkan 

Kemampuanberbahasaanak Usia Dini 

Nama Jurnal Jurnal Semarak Mengabdi 

P-ISSN  

E-ISSN 2827-9980 

Vol 4 

Nomor 2 

Halaman  79-86 

URL https://jurnal.stiabengkulu.ac.id/index.php/jsm/articl

e/view/241/267 

https://jurnal.stiabengkulu.ac.id/index.php/jsm/article/view/241/267
https://jurnal.stiabengkulu.ac.id/index.php/jsm/article/view/241/267
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua siklus 

pada kedua subjek di TK Negeri Pembina Argamakmur, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode bercerita dengan menggunakan media konkret berupa buah nanas berhasil 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini secara signifikan. Terlihat jelas ketika 

kedua anak mampu menjelaskan cara hidup buah nanas, bagaimana bentuk fisik dari buah 

nanas dan rasa dari buah nanas. Sangat jelas terlihat dari pengabdian ini menghadirkan media 

konkreat suasana kelas menjadi lebih hidup, anak terlihat percaya diri, dan interaksi verbal 

meningkat secara nyata.  

Kesuksesan metode ini juga tidak terlepas dari peran guru sebagai pemimpin pedagogi 

yang mampu merancang pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan 

tahapan perkembangan anak. Guru berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya 

menyampaikan cerita, tetapi juga menciptakan interaksi yang mendukung perkembangan 

bahasa, seperti melalui dialog, eksplorasi benda konkret, dan kegiatan reflektif. Hal ini 

membuktikan bahwa kombinasi metode bercerita dan media konkret merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan aplikatif dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. 

 Dengan demikian, penerapan metode bercerita menggunakan media konkret buah 

nanas tidak hanya berdampak positif terhadap perkembangan kosakata dan kemampuan 

berbahasa anak, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan bahasa di TK Negeri 

Pembina Argamakmur secara holistik. pengabdian ini memperkuat pentingnya pendekatan 

pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan multisensori dalam mendukung tumbuh kembang 

anak usia dini.      
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